BAB III
METODE PENELITIAN.

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kualitatif. Penelitian yang dihasilkan nantinya tidak di
dapatkan lewat prosedur statistik atau metode kuantifikasi yang
lain. Penelitian yang dilakukan peneliti harus datang ketempat yang
akan diamanti serta terlibat secara intensif sampai peneliti
mendapatkan data secara rinci.' Menurut Creswell dalam buku
ajat rukajat menjelaskan pendekatan kualitatif adalah pendekatan
untuk membangun pernyataan pengetahuan berdasarkan pada
perspektif konstruktif misalkan pada makna sumbur dari
pengalaman individu, nilai sosial, sejarah. Creswell juga
mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif sumber datanya
bermacam-macam yaitu berupa observasi, wawancara, pengalaman
individu, dan sejarah.’

Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif
metode yang menggambarkan penyajian profil persoalan dengan
mendeskripsikan atau menggambarkan suatu masalah. Jenis
penelitian ini dapat menjawab pertanyaan siapa, kapan, di mana
dan bagaimana, tetapi tidak pertanyaan kenapa. Tidak seperti pada
penelitian  eksperimental, peneliti tidak mengontrol atau
memanipulasi variabel apapun, tetapi hanya mendeskripsikan
hubungan-hubungan  antar  variabel, = mengobservasi, dan
mengukurnya. Data deskriptif merupakan data yang sudah
diinterpretasi dan memuat makna sesuai dengan konteksnya, atau
lebih tepatnya data yang telah diinterpretasi disebut dengan
informasi.®> Data yang diperoleh berasal dari hasil penagamatan,
hasil wawancara, hasil pendekatan, analisis dokumen, catatan
lapangan yang kemudian disusun oleh peneliti di lokasi penelitian
dan tidak dituangkan dan bentuk angka-angka. Peneliti
menganalisis data dengan memperkaya informasi, mencari
hubungan, membandingkan dan menemukan pola atas data aslinya.
Hasil analisis data berupa pemaparan mengenai kondisi yang
diteliti dan disajikan ke dalam bentuk urian naratif.

! Johan Setiawan Albi Anggito, Metode Penelitian Kualitatif (Jawa Barat:
Cv Jejak Publisher, 2018) him 8.

° Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish
Publisher, 2018).

® Muhajirin Maya Panorama, Pendekatan Praktis Metode Penelitian
Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: Idea Press, 2018), 30.
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B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat lokasi mewakili tempat terjadinya interaksi
sosial. Pada penelitian ini peneliti memilih lokasi di Inti Media
Televisi (IM) TV Semarang Peneliti memilih lokasi tersebut
untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan jelas, agar
dapat membantu peneliti lebih mudah mendapatkan sumber
informasi yang tepat. Karena penelitian ini memiliki setting
alamiah untuk memperoleh sebuah data maka peneliti harus
mengetahui darimana informasi itu berasal dan bagaimana
diperolehnya.

2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian adaptasi program Mutiara hikmah di
IMTV Semarang dari analog ke digital akan dilakukan mulai
tanggal 29 Mei 2023 hingga tanggal 30 Juni 2023 yang di
lakukan di IMTV Semarang
C. Subjek Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penliti tidak menggunakan
kosep populasi, tetapi spadlet menyebutkan sebagai ‘“lokasi
sosisal” atau kondisi sosial yang terdapat dari tiga komponen,
yaitu tempat, keterlibatan seseorang dan aktivitas atau kegiatan
yang berpengaruh besar. Oleh karena itu, subjek penelitian ini
adalah direktur IMTV Semarang dan pimpinan redaksi IMTV
Semarang.
D. Sumber Data
Data yang digunakan sebagai refrensi dalam kegiatan
penelitian ini berasal dari berbagai sumber, antara lain:
1. Data primer (primery data)

Data primer yaitu sumber data yang meneruskan data
secara langsung ke pengumpul data. Data yang di dapatkan
langsung dari subjek penelitian sebagai informasi yang dicari
langsung pada subjek dengan menggunkan alat ukur atau alat
query data. Sumber utamanya yaitu peneliti mewawancarai
pengelola stasiun IMTV Semarang dan pimpinan redaksi nya.
mengenai bagaiama adaptasi program siaran Mutiara hikmah
dari televisi analog ke digital.

2. Data Sekunder (Secondary Data)

Data sekunder yaitu pendukung dan penguat data dalam
penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini di dapatkan dari
buku, artikel, jurnal dan karya tulis lain yang berkaitan dengan
penelitian dan berhubungan langsung berupa data, file televisi
atau file dokumen. Peneliti mendapatkan data sekunder dari

27



perusahaan, kamus (perpustakaan) sebagai pelengkap data
primer. Data sekunder untuk penelitian ini di hasilkan dari
arisp, rekaman dan hasil laporan dari IMTV Semarang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang

paling penting untuk memperoleh informasi dan mendapatkan data.
Dalam penelitian kualitatif perlu ditekankan tentang kedekatan
dengan orang-orang dan kondisi penelitian agar penulis
memperoleh pemahaman jelas tentang realitas dan kondisi
kehidupan nyata. Mengenai teknik pengumpulan data, peneliti
menggunakan metode sebagai berikut:

1.

Observasi

Observasi ini dilakukan dengan mengamati apa yang
dikerjakan orang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
pengamatan secara mendalam. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan observasi di IMTV Semarang untuk mendapatkan
hasil wawancara yang diinginkan.
Wawancara

Wawancara adalah sebuah teknik pengumpulan datanya

melalui proses tanya jawab secara lisan yang secara langsung
satu arah antara orang yang melakukan wawancara dengan
narasumber . Wawancara yang dilakukan terdapat dua
narasumber yaitu:
a. Narasumber 1

Nama : Agung Cahyono
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Alamat : Semarang
Status : Manager IMTV Semarang
b. Narasumber 2
Nama : Eko Budiyanto
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Umur : 4 Tahun
Alamat : Karangroto 2, Kecamatan Genuk Kota
Semarang
Status : Pimpinan Redaksi IMTV Semarang

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang tidak
secara langsung diarahkan pada topik penelitian melainkan
lewat dokumentasi. Pada proses dokumentasi, peneliti
mengumpulkan beberapa tulisan berbentuk catatan, arsip atau
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dokumen yang dimiliki oleh IMTV Semarang dan beberapa
media masa yang berkaitan dengan penelitian.
Pengujian Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data dalam penelitian merupakan
kegiatan terakhir untuk memastikan bahwa hasil analisis dan
interpretasi data dapat dipercaya. ada beberapa langkah yang harus
diambil diantaranya:
1. Perpanjangan pengamatan atau keikutsertaan
Perpanjangan observasi berarti bahwa relasi antara
peneliti dan informan maka akan semakin berkembang,dan
lebih mengenal informan,semakin terbuka,semakin
terpercaya,sehingga informasi yang akan didapatkan tidak
disembunyikan lagi. Dalam hal ini keterlibatan peneliti dalam
pengumpulan data menjadi penting. Dalam memperluas
pengamatan untuk memastikan kreadibilitas data penelitian
ini,perhatian khusus diarahkan waktu verifikasi data yang
diterima, apakah informasi yang diterima sudah dilakukan
pemeriksaan kembali ke lapangan,apakah benar atau tidak
bilasudah  dilakukan pemeriksaan kembali kelapangan
informasi tersebut sudah benar dan kredibel. Maka
perpanjangan waktu pengamatan yang dilakukan dapat
dihentikan.
2. Meningkatan ketekunan
Meningkatkan ketekunan  berarti menjalankan
pemantauan yang lebih hati-hati dan terus menerus. Dengan
begitu keakuratan informasi, data, dan alur peristiwa atau
kejadian ditentukan denagn akurat dan sistematis oleh peneliti
secara pasti. Meningkatkan kegigihan dapat ditingkatkan
dengan memeriksa data yang sudah ditemukan. data tersebut
sudah benar atau tidaknya dan nantinya bisa disekripsikan data
yang dihasilkan tepat dan sesuai tentang apa yang peneliti
amati.
3. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian yang kredibel yang
didefinisikan sebagai pengecekan informasi dari berbagai
refrensi yang berbeda dan pada waktu yang berbeda juga.
Triangulasi tersebut ada 3 yaitu:
a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber memiliki tujuan untuk memeriksa
kehandalan data dengan cara memeriksa data dari berbagai
sumber. Hasil wawancara terhadap adaptasi program siaran
Mutiara Hikmah di IMTV Semarang jawa tengah, observasi

29



yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif. Sumber data dari manajer IMTV
Semarang dan pimpinan redaksinya.
b. Triangulasi Teknik
Tringulasi teknik bertujuan untuk mengecek kebanaran
dengan cara melakukan pengecekan data dari sumber yang
sama tetapi menggunakan metode yang berbeda. Misalkan
peneliti ingin menguji kebenaran kredibilitas suatu program
yang ada di IMTV Semarang yaitu Mutiara Hikmah maka
peneliti akan menguji dengan menggunakan merode yang
berbeda. Metode yang digunakan peneliti untuk menguji
kredibilitas data adalah melalui penggunaan metode
wawancara yang kemudian melakukan observasi lapangan,
kemudian di dokumentasikan. Bila dengan tiga teknik
pengyujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data
yang berbeda-beda, maka harus dilakukan diskusi lebih
lanjut dengan sumber data yang bersangkutan, untuk
memastikan data mana yang dianggap benar.
c. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu juga mempengaruhi kredibilitas data.
Karena data yang dikumpulakan dengan menggunakan
teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih
segar, belum banyak pikiran dan masalah, maka akan
memberikan data yang valid sehingga lebih kredibel. Dalam
hal ini wawancara dilakukan terhadap pertanyaan yang
berkaitan dengan judul penelitian dan apakah terdapat
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.*
G. Teknik Analisis Data
Analisi data yaitu sebuah proses menemukan dan
mengumupulkan informasi secara sistematis yang ditentukan dari
temuan wawancara, catatan lapangan dan lainnya. Sehingga
nantinya akan lebih mudah untuk dipahami dan data yang sudah di
dapat semuanya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis
data dalam penelitian kualitatif, terjadi selama pengumpulan data
dan dalam jangka waktu tertentu setelah pengumpulan data selesai.
Dengan demikian hasil laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data dan pengolahan data untuk memberi gambaran
penyajian dalam penelitian ini.  Penelitian ini menggunakan

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat:
Eksploratif, Enterpretif, Interaktif Dan Konstruktif)”, (Bandung: Afabeta,
2018).hlm 191-192
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metode analisis data yang sesuai dari Miles and Huberman yang
terdiri dari 3 (tiga) teknik, yaitu:
1. Mereduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah meringkas, memilih hal yang paling
penting dan berfokus pada hal yang penting, data yang nantinya
sudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan memudahkan penliti untuk melakukan pengumpulan data.
Dalam hal ini, peneliti fokus mengadaptasi program siaran
Mutiara Hikmah dari analog ke digital. Proses analisi diawali
dengan penyajian seluruh data yang dikumpulkan dari berbagai
sumber yaitu metode wawancara dan observasi yang dilakukan
pada saat dilapangan, dokumentasi, dokumen yang bersifat
resmi dan lain-lain. Pada tahap ini data yang tidak diperlukan
dibuang karena dianggap tidak terpakai, sehingga data yang
telah direduksi memberikan gambaran yang nyata dan jelas
pada peneliti tentang bagaimana melanjutkan pengumpulan
data.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah reduksi data, langkah selanjutnya yaitu
memaparkan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif,
informasi yang disajikan dalam bentuk uraian yang singkat,
meningkatkan pemahaman tentang masalah  dan refrensi
berdasarkan wawasan dan analisis data.

3. Verifikasi (Conclusion Drawing)

Langkah selanjutnya yaitu verivikasi (Conclusion
Drawing) yaitu menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang
merespon fokus penelitian berdasarkan dengan hasil analisis
data dalam bentuk deskriptif terhadap objek penelitian yang
disajikan berdasarkan penelitian dilapangan.
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